JURNAL
Tkonomi Manajemen Akuntansi Keuangan
JEMAK-BD ‘Bisnis Digital

Analisis Potensi Komoditas Jambu Mete Di Kabupaten Sampang
Analysis Of Cashew Commodity Potential In Sampang Regency
Dian Ayu Fitri', Zairina?, Septian Eko Haryansyah?®, Faisol*, Sofa®

Universitas Nazhatut Thullab Al-Muafa Sampang
*Coresponding Email: dian.pwp@gmail.com

Article history: Submitted: February 20, 2025| Revised: March 12, 2025| Accepted: April 28, 2025

Abstrak

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sampang Madura dengan tujuan untuk menganalisis faktor internal
dan eksternal usahatani jambu Mete serta merumusakan strategi pengembangan usahatani jambu mete. Key
informan yang dipilh sebagai responden adalah sejumlah 10 orang petani yang melakukan kegiatan
usahatani jambu mete dalam kurun waktu 10 tahun. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis lingkungan internal dan eksternal menggunakan matriks IFAS dan EFAS setelah itu untuk
merumuskan strategi menggunkan matriks SWOT. Dari hasil analisis menggunakan matriks IFAS dan
EFAS diperoleh 7 faktor internal dan 6 faktor eksternal, sehingga kemudian dirumuskan 8 strategi
pengembangan, dengan 5 strategi prioritas yang utama.

Kata Kunci : SWOT, Usahatani, Jambu Mete

Abstract

This study was conducted in Sampang Regency, Madura, with the aim of analyzing internal and
external factors of cashew farming and formulating cashew farming development strategies. Key
informants selected as respondents were 10 farmers who had been carrying out cashew farming activities
for a period of 10 years. The analysis used in this study was internal and external environmental analysis
using the IFAS and EFAS matrices, then to formulate a strategy using the SWOT matrix. From the results
of the analysis using the IFAS and EFAS matrices, 7 internal factors and 6 external factors were obtained,
so that 8 development strategies were formulated, with 5 main priority strategies
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Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara yang sebagian besar pendapatannya berasa
| dari sektor pertanian. Oleh karena itu, pembangunan di bidang pertanian tetap menjadi
prioritas utama hinggasaat ini. Berbagai program, seperti ekstensifikasi, intensifikasi, dan
rehabilitasi, telah diluncurkan dengan tujuan untuk meningkatkan produktivitas di
sektor pertanian, pendapatan para petani, serta pendapatan nasional (Maulana et al.,
2024).

Jambu mete (Anacardium Occidentale L.) adalah salah satu tanaman perkebunan
yang memiliki peran signifikan di Indonesia. Dari sudut pandang ekonomi, jambu mete
berfungsi sebagai penghasil devisa untuk negara, sumber pendapatan bagi petani, bahan
baku untuk industri, serta berkontribusi sebagai tanaman hijau untuk konservasi lahan
(Iswahyudi et al., 2023). Kini, jambu mete menjadi tulang punggung ekonomi
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masyarakat di daerah seperti Sulawesi Tenggara, Nusa Tenggara, dan Jawa Timur
(Listyati dan Sudjarmoko, 2011). Selain itu, produk olahan jambu mete yang berupa
kacang mete (cashew nuts) adalah komoditas yang cukup diminati di pasar dan sudah
lama berkembang di Indonesia, menjadikan negara ini sebagai salah satu eksportir
terbesar di dunia, di antara negara produsen lainnya seperti India, Vietnam, Afrika Timur,
dan Brasil (CS Bisnis UKM 2009). Menurut Dimas dan Made (2013), Indonesia adalah
salah satu pengekspor gelondong mete terbesar di tingkat global.

Pada tahun 2020, Provinsi Jawa Timur menjadi pusat produksi jambu mete
tertinggi ketiga di Indonesia dengan total mencapai 16,49 ribu ton. Kabupaten yang
menyumbangkan jumlah terbesar dari produksi jambu mete di Provinsi Jatim adalah
Sumenep (6,65 ribu ton), Sampang (3,52 ribu ton), Bangkalan (1,62 ribu ton), dan Ngawi
(1,39 ribu ton). Sisa kontribusi sebesar 3,31 ribu ton berasal dari kabupaten-kabupaten
lainnya. Berdasarakan uraian tersebut diatas perlu dilakukann penelitian mengenai
potensi dan strategi pengembangan pada komoditas jambu mete di Kabupaten Sampang
Jawa Timur.

Landasan Teori

Menurut sejarahnya tanaman jambu mete bukan tanaman asli Indonesia,
melainkan tanaman asli Brazilian Amerika Serikat. la berasal dari lembah Amazon di
Brazilian bagian Timur Laut. Dengan asalnya dari negara bagian Ceara. Sebab di daerah
itu tanaman jambu mete merupakan hutan jambu mete yang masih bersifat alamiah dan
luas sekali. Namun demikian ada pendapat lain yang menyatakan bahwa asalnya adalah
dari negara bagian Maranhao di Brazilian, yang dari dialek bahasanya disebut “Maranon”
(Muljohardjo, 1990).

Untuk pertumbuhannya tanaman jambu mete memerlukan syarat syarat yang
sederhana, dapat tumbuh dengan baik yaitu pada (1) berbagai jenis tanah dan mempunyai
toleransi terhadap PH yang sangat luas, (2) pada tanah pasir maupun tanah lateret yang
kurus, (3) tahan terhadap kekeringan, (4) pada daerah dengan curah hujan 500 mm
pertahun dan pada ketinggian 0 — 700 m di atas permukaan laut, (5) tidak dapat tumbuh
dengan baik pada tanah lempung yang pekat dan dengan drainase yang kurang baik, atau
tanah yang banyak mengandung garam. Oleh karenanya tanaman jambu mete banyak
dikembangkan di daerah pegunungan sebagai tanaman penghijauan dan di daerah kritis
untuk memperbaiki kesuburan tanah.

Aspek Produksi

Soekartawi (1993b) menjelaskan bahwa faktor yang turut mempengaruhi
kemampuan dan perkembangan produksi ditentukan oleh : (1) tanah, (2) jumlah tenaga
kerja yang digunakan, (3) modal yang tersedia, (4) kecerdasan dan keterampilan, (5)
jumlah benih yang digunakan dan (6) iklim serta musim setempat. Selanjutnya kendala
yang mempengaruhi produksi pertanian ada dua kategori yaitu : (1) variabel dari luar
kemampuan manusia, sehingga ia sulit melakukan transfer teknologi yang disebabkan
perbedaan agro kalimat. (2) Variabel teknis biologis yaitu bibit, pupuk, obat obatan, lahan
dan lain-lain dan variabel sosial ekonomi yaitu harga, resiko, ketidak pastian, kredit, dan
adat.

Usaha untuk meningkatkan produksi harus sejalan dengan usaha memperbaiki
pemasaran, karena kalau tidak hal ini hanyalah memerosotkan minat petani dalam
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meningkatkan produksinya. Di dalam gejala ekonomi suatu usaha tani pada dasarnya
dipengaruhi oleh sejumlah faktor produksi yang berhubungan secara kompleks.

Aspek Pengolahan

Menurut Saragih dan Haryadi (2000) bahwa buah jambu mete yang telah dipetik
baik yang akan dikonsumsi dalam keadaan segar maupun awetan masih memerlukan
penanganan lebih lanjut yang tujuannya mengurangi, memperbaiki kemunduran mutu
setelah panen. Semua penanganan harus dilakukan secara hati-hati mengingat kerusakan
mekanis sering terjadi pada waktu panen, pencucian, pemeraman, sortir, pengepakan dan
pengangkutan selama proses pemasaran (Faisol et al., 2024).

Teknologi pasca panen hasil produksi jambu mete rakyat adalah proses
penanganan yang lebih baik setelah jambu mete dipanen dengan tujuan untuk mengurangi
penyebab kerusakan mutu hasil produksi mengingat kerusakan sering terjadi pada waktu
panen mete gelondongan, proses produksi pengolahan mete gelondongan menjadi kacang
mete, sortir, pengepakan, penyimpanan dan pengangkutan hasil produksi dari lokasi
kebun ke tempat penyimpanan maupun pengangkutan dari produsen ke konsumen
(Muljohardjo, 1990).

Pengolahan hasil pertanian merupakan komponen kedua dalam kegiatan
agribisnis setelah komponen produksi pertanian. Banyak pula dijumpai petani yang tidak
melaksanakan pengolahan hasil dikarenakan oleh berbagai sebab, padahal disadari bahwa
kegiatan pengolahan ini dianggap penting karena dapat meningkatkan hasil tambah.
Menurut Soekartawi (1993) bahwa pentingnya pengolahan hasil pertanian karena
beberapa pertimbangan antara lain (1) meningkatkan nilai tambah (2) meningkatkan
kualitas hasil (3) meningkatkan penyerapan tenaga kerja (4) meningkatkan keterampilan
produsen dan (5) meningkatkan pendapatan produsen/petani.

Metode

Penelitian dilakukan di kabupaten Sampang mulai bulan januari 2025 sampai
dengan Maret 2025 dengan menggunakan metode analsis SWOT dan LQ Matriks IFAS
dan EFAS.

Untuk menentukan strategi pengembangan dilakukan analisis SWOT. Analisis
SWOT bertujuan menganalisis potensi/kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
usahatani jambu mete di kabupaten sampang makmur. Potensi dan kelemahan merupakan
faktor internal, sedangkan peluang dan ancaman merupakan faktor eksternal. Analisis
SWOT digunakan untuk mengidentifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk
merumuskan strategi kegiatan. Analisis matriks SWOT berfungsi untuk memperoleh
berbagai strategi prioritas yang dapat dipilih dalam pengembangan usahatani jambu mete.
Matriks ini dapat menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal
yang dihadapi petani dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya
(Santoso et al., 2024).

Hasil dan Pembahasan
Analisis LQ (Local Quotient)
Jawa Timur mempunyai luas panen komoditas perkebunan seluas 39 ha dengan
luas panen jambu mete seluas 28 ha. kabupaten sampang sebagai lokasi penelitian
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memiliki luasan panen perkebunan seluas 5,85 ha dengan komoditas jambu mete seluas
4,65 ha. Dari data yang telah disebutkan maka dapat dianalisis dan dihitung nilai LQ (
Local Quotient) untuk mengetahui potensi usahatani di kabupaten sampang dengan
rumus sebagai berikut :
LQ jambu mete = pi / pt
Pi /Pt
LQ jambu mete = 4,65 /5,85
28 /39
LQ jambu mete = 0,80
0,72
LQ jambu mete = 1,11
Berdasarkan hasil perhitungan nilai LQ didapatkan hasil nilai LQ jambu mete
adalah sebesar 1,11. Sesuai dengan kriteria nilai LQ yang telah dijelaskan pada bab
metode penelitian jika nilai LQ jambu mete lebih dari 1 maka dapat dijelaskan bahwa
komoditas jambu mete menjadi basis atau menjadi sumber pertumbuhan. Komoditas
memiliki keunggulan komparatif hasilnya tidak saja dapat memenuhi kebutuhan di
wilayah bersangkutan tetapi dapat juga di distribusikan ke luar wilayah kabupaten
sampang. Sehingga dapat dikatakan bahwa usahatani jambu mete di Kelurahan jambu
mete memiliki potensi yang baik untuk dilanjutkan.

Analisis Matriks IFAS dan EFAS
Matriks IFAS

Berdasarkan analisis faktor faktor internal yang mendukung keberhasilan
pengembangan usaha tani jambu mete di kabupaten sampang, melalui faktor kekuatan
dan kelemahan diperoleh faktor strategis internal. Selanjutnya setiap variabel dilakukan
pembobotan dan peringkat (rating) sehingga diketahui nilai skornya seperti terlihat pada
tabel berikut

Tabel 1. Pembobotan Faktor Internal Strategis

No. | Faktor Internal Strategis Bobot Rating Skor
Kekuatan (Strenght)

1. Pelaksanaan usahatani jambu mete mudah dilakukan oleh petani 0.160 4 0.64

2. Kesuburan tanah yang cukup baik untuk melakukan kegiatan 0.13 3 0.40
usahatani

3. Lokasi usahatani dekat dengan sumber pengairan 0.13 3 0.39

4. Kemudahan dalam memperoleh saprodi 0.15 3 0.44
Sub Jumlah 0.57 1.87
Kelemahan (Weakness)

1. Keterbatasan modal dan akses ke sumber permodalan yang susah 0.15 3 0.45

2. Produksi belum optimal 0.16 4 0.66

3. Serangan hama dan penyakit yang sering dijumpai 0.11 2 0.21
Sub Jumlah 0.43 1.32
Jumlah 1.00 3.19

Sumber : Data Primer Diolah (2018)
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Berdasarkan tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa Pelaksanaan usahatani
jambu mete mudah dilakukan oleh petani menempati faktor kekuatan yang utama dengan
bobot 0.16 dan rating 4 sehingga diperoleh skor dengan nilai yang diperoleh 0.64.
Sedangkan faktor kekuatan yang terkecil adalah lokasi usahatani dekat dengan sumber
pengairan dengan bobot 0.13 dan rating 3 sehingga diperoleh skor dengan nilai 0.39.

Dari tabel tersebut diatas juga menggambarkan faktor kelemahan terbesar
banyak terdeteksi adalah produksi yang belum optimal dengan bobot 0.16 dan rating 4
sehingga diperoleh nilai skor sebesar 0.66 sehingga faktor ini perlu diminimalkan. Faktor
kelemahan terkecil adalah serangan hama dan penyakit yang sering dijumpai dengan
bobot 0.11 dan rating 2 dengan skor sebesar 0.21.

Matriks EFAS
Berdasarkan analisis faktor faktor internal yang mendukung keberhasilan
pengembangan usaha tani jambu mete di kabupaten sampang, melalui faktor kekuatan
dan kelemahan diperoleh faktor strategis internal. Selanjutnya setiap variabel dilakukan
pembobotan dan peringkat (rating) sehingga diketahui nilai skornya seperti terlihat pada
tabel berikut
Tabel 2. Pembobotan Faktor Eksternal Stategis

No. | Faktor Eksternal Strategis Bobot Rating Skor
Peluang (Opportunity)

1. Permintaan pasar akan jambu mete tinggi 0.19 4 0.77

2. | jambu mete merupakan komoditas unggulan 0.17 3 0.50

3. Tren akan makanan pedas semakin meningkat 0.16 3 0.48
Sub Jumlah 0.52 1.75
Ancaman (Threat)

1. Perubahan iklim global dan cuaca yang tidak 0.13 2 0.25
menentu

2. Ketidakpastian kepemilikan Lahan 0.17 3 0.50

3. Harga Pasar Cabai Fluktuatif 0.19 4 0.75
Sub Jumlah 0.48 1.51
Jumlah 1.00 3.26

Sumber : Data Primer Dioleh (2018)

Berdasarkan tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa permintaan pasar akan
kebutuhan jambu mete dengan bobot 0.19 dan rating 4 dengan nilai skor sebesar 0.77
merupakan peluang utama dalam pengembangan usahatani di kabupaten sampang. Faktor
peluang terkecil adalah tren akan makanan pedas semakin tinggi dengan bobot sebesar
0.16 dan rating 3 sehingga diperoleh skor 0.48.

Dari tabel tersebut diatas juga menunjukkan bahwa faktor ancaman terbesar
adalah harga pasar cabai yang fluktuatif dengan bobot 0.19 dan rating 4 sehingga
diperoleh total skor sebesar 0.75. sedangkan faktor ancaman terkecil adalah perubahan
iklim global dan cuaca yang tidak menentu dengan bobot 0.13 dan rating 2 sehingga
diperoleh nilai skor sebesar 0.2.

Analisis Matriks SWOT
Setelah evaluasi faktor internal dan eksternal selesai dianalisis, proses berikutnya
adalah mencocokan kedalam matriks berdasarkan nilai skor yang telah diketahui. Matriks
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(strength) dan kelemahan (weaknesses) sedangkan sumbu y merupakan faktor peluang
(opportunity) dan ancaman (threat). Matriksnya adalah sebagai berikut :

s S ————

heaw

Gambar 1. Diagram SWOT

Dari Gambar 8. Diketahui bahwa nilai rata-rata faktor internal yaitu faktor kekuatan
adalah 0,47 sedangkan nilai rata-rata faktor kelemahan adalah 0,44. Sedangkan nilai rata-
rata faktor eksternal yaitu faktor peluang adalah 0,59 dan faktor ancaman adalah 0,5.
Dari hasil rata-rata nilai faktor internal dan eksternal diketahui bahwa usahatani jambu
mete di kelurahan jambu mete di kabupaten sampang, Jawa Timur memerlukan strategi
pertumbuhan yang agresif karena kombinasi antara kekuatan dan peluang memiliki nilai
tertinggi dibandingkan dengan kombinasi yang lain. Kuadran yang cocok untuk fase saat
tersebut yaitu kuadran | dengan strategi agresif/pertumbuhan. Berdasarkan diagram
SWOT vyang telah ditampilkan tersebut diatas maka bisa dirumuskan beberapa strategi
meliputi strategi SO terdapat 2 strategi, strategi yang pertama dengan keterkaitan
S4,01,03 sedangkan strategi yang kedua dengan keterkaitan 01,02, S1,S2,S3. Strategi
WO terdapat 2 strategi, strategi yang pertama dengan keterkaitan W3,W2,01,02 dan
strategi yang kedua dengan keterkaitan W1,01,03. Strategi ST terdapat 2 strategi,
strategi yang pertama dengan keterkaitan W2, S1 dan strategi yang

Simpulan

Komoditas memiliki keunggulan komparatif hasilnya ti dak saja dapat
memenuhi kebutuhan di wilayah bersangkutan tetapi dapat juga di distribusikan ke luar
wilayah kabupaten sampang. Sehingga dapat dikatakan bahwa usahatani jambu mete
kabupaten sampang memiliki potensi yang baik untuk dilanjutkan.

Strategi yang paling prioritas untuk pengembangan usahatani jambu mete di
kabupaten sampang adalah (1) Memanfaatkan sumber daya alam, air dan lahan yang ada
untuk menghasilkan jambu mete dalam jumlah besar agar permintaan terpenuhi, (2)
Meningkatkan produksi dan kualitas jambu mete yang dihasilkan, (3) Peningkatan
keterampilan pengetahuan teknis budidaya di tingkat pembudidaya, (4) Memperluas dan
mempertahankan jaringan pemasaran, (5) Menigkatkan kerjasama dengan berbagai
sumber permodalan. Kelima strategi tersebut dapat dilaksanakan secara bersama sama
karena mendukung strategi satu dengan strategi lainnya.
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